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MOTTO

Jangan bandingkan prosesmu dengan orang lain, karena tak semua bunga
tumbuh dan mekar bersamaan.
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ABSTRACT

This art thesis presents, describes and analyzes the kendhangan arrangement
of Surakarta style klenengan music. The material chosen is Sumarah, gendhing
kethuk 4 kerep minggah 8 laras sléndro pathet nem. It contains analysis,
description and study of the music of Gendhing Sumarah. The ideas proposed in
this thesis are: (1) kendang of kosek alus and ciblon inggah kethuk 8 Campuran
version; (2) application of mandheg concept to the inggah of Gendhing Sumarah.

This research uses qualitative type methods. The data were collected through
literature study, interviews, and direct and indirect observations, as well as
conducting interviews with sources who are experts in their fields. In this research
several concepts are applied to the Gendhing Sumarah series, namely the concept of
garap, the concept of mungguh and the concept of mandheg.

The result of this research is the application of garap kendang kosek alus
and ciblon inggah kethuk 8 Campuran version in the inggah. The application of
ciblon inggah kethuk 8 Campuran version is based on the application of two
versions of drum patterns in one music. The application of mandheg in inggah is
the application of several céngkok, namely mandheg pasrén céngkok puthut gelut,
mandheg pasrén version of Gendhing Lonthang and mandheg pasrén version of
Gendhing Maskumambang.

Keywords: Sumarah; garap kendhangan; and ciblon kethuk 8.



ABSTRAK

Skripsi karya seni ini menyajikan, mendeskripsikan dan menganalisa
garap kendhangan dari gending klenéngan gaya Surakarta. Materi yang
dipilih adalah Sumarah, gendhing kethuk 4 kerep minggah 8 laras sléndro pathet
nem. Memuat tentang analisis, deskripsi dan kajian tentang kendhangan
Gendhing Sumarah. Ide gagasan yang diajukan dalam skripsi karya seni ini
adalah: (1) garap kendang kosek alus dan ciblon inggah kethuk 8 versi
Campuran; (2) penerapan konsep mandheg pada inggah Gendhing Sumarah.

Penelitian ini menggunakan metode jenis kualitatif. Data-data
dikumpulkan melalui studi pustaka, wawancara, dan observasi secara
langsung maupun tidak langsung, serta melakukan wawancara terhadap
narasumber yang ahli dibidangnya. Dalam penelitian ini beberapa konsep
diaplikasikan pada Gendhing Sumarah, yaitu konsep garap, konsep mungquh
dan konsep mandheg.

Hasil dari penelitian ini adalah penerapan garap kendang kosék alus
dan ciblon inggah kethuk 8 versi Campuran pada inggah. Penerapan garap
ciblon inggah kethuk 8 versi Campuran dengan dasar pengaplikasian dua
versi pola kendang dalam satu gending. Penerapan mandheg dalam inggah
adalah pengaplikasian dari beberapa céngkok, yaitu mandheg pasrén céngkok
puthut gelut, mandheg pasren versi Gendhing Lonthang dan mandheg pasren
versi Gendhing Maskumambang.

Kata kunci: Sumarah; garap kendhangan; dan ciblon kethuk 8.
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CATATAN UNTUK PEMBACA

Penulisan huruf ganda th dan dh banyak penulis gunakan dalam
skripsi karya seni ini. Huruf ganda th dan dh adalah dua diantara abjad
huruf Jawa. Huruf th dibaca seperti kata “bathuk”. Huruf dh sama dengan d
dalam abjad Bahasa Indonesia, seperti halnya kata “dhahar”. Sedangkan
huruf d seperti kata “dadu” dalam Bahasa Inggris. Pada penulisan skripsi
ini dh digunakan untuk membedakan dengan bunyi d dalam abjad huruf
Jawa.

Selain penulisan di atas, untuk huruf vokal dalam cakepan
ditambahkan tanda pada huruf e dengan menggunakan simbol e, ¢ dan e.
Huruf e dibaca seperti “reaksi”, sedangkan huruf é dibaca seperti pada kata
“rebana” dan huruf é dibaca seperti kaya “elit”. Pada huruf a ditambahkan
tanda huruf dengan simbol 4 dan 4, huruf a dibaca seperti kata “amal”,
sedangkan huruf 4 dibaca seperti kata “ratib”. Tata cara penulisan tersebut
berhubungan dengan garap gending, simbol intonasi digunakan untuk
penulisan syair.

sebagai contoh penulisan istilah :

th untuk menulis pathet dan sebagainya

dh untuk menulis gendhing, pengendhang dan sebagainya
d untuk menulis gendér dan sebagainya

t untuk menulis tabuhan dan sebagainya

d untuk menulis gitrd dan sebagainya

sebagai contoh penulisan cakepan atau syair :

e untuk menulis sekaran, kendhangan dan sebagainya
¢ untuk menulis sléndro dan sebagainya

¢ untuk menulis seleh dan sebagainya

Selain sistem pencacatan Bahasa Jawa tersebut, digunakan pula sistem
pencatatan notasi berupa titilaras Kepatihan dan beberapa simbol yang lazim
digunakan dalam penulisan notasi Karawitan. Penulisan simbol dan pola
kendangan ditulis dengan menggunakan font Kepatihan. Berikut
penjelasannya.

Urutan Nada Sléndro 1612356123
: Tanda pin atau tabuhan kosong
O : Tanda tabuhan gong ageng

~

. : Tanda tabuhan kenong
+ : Tanda tabuhan kethuk
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: Tanda tabuhan kempyang

( 1

: Tanda tabuhan kempul

)

: Tanda tabuhan gong suwukan
: Tanda ulang

: Tanda menuju ke

=

: Garis harga nada 2 ketukan

: Garis harga nada Y4 ketukan

Simbol untuk bunyi kendang ciblon dan ageng menggunakan simbol
yang sama. Berikut berbagai simbol untuk bunyi kendang.

P : thung t : tak

h : hen b : dhe

° : tong k : ket

K : kret b : dlong
d : dlang ? : lung

b : dhet L : lang

Singkatan nama-nama sekaran kendhangan.
NAK 1: Nampani Andhegan Khusus 1 GB  : Gong batangan

II : Sekaran pilesan N Mtg : Ngaplak ménthogan

K1 :Kengser1 Mtg : Ménthogan

K2 :Kengser?2 Strt  : Sekaran suntrut-suntrut
SMd : Sekaran mandheg XII  : Sekaran gajah oling

IMla  : Sekaran laku telu a VII  : Sekaran mandhe sampur
IIb  : Sekaran laku telu b SWK : Sekaran wédhi kengser

v : Sekaran ukel pakis NS1 : Ngaplak séség 1

N1  : Ngaplak 1 NS 2 : Ngaplak séség 2

N2  : Ngaplak 2 GS  :Gong séség

Va  :Sekaran kebyok sampur a SSw 1 : Sekaran suwuk 1

Vb : Sekaran kebyok sampur a SSw 2 : Sekaran suwuk 2

VI : Sekaran tatapan KSS 1 : Kengser séség 1

ML1 : Sekaran malik 1 SGb 1 : Sekaran suwuk gambyong 1
ML2 : Sekaran malik 2 SGb 2 : Sekaran suwuk gambyong 2
Mg  : Magak SGb 3 : Sekaran suwuk gambyong 3

SMg : Sekaran magak
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Ageng

Alit
Alus

Andhegan

B
Balungan

Barung

Bukad

C
Cakepan
Céngkok
Ciblon
Clempung
E
Eufonik

G
Gadtra

Gender

Gérongan

GLOSARIUM

secara harfiah berarti besar dan dalam
karawitan Jawa digunakan untuk menyebut
gending yang berukuran panjang dan salah satu
jenis tembang

secara harfiah dimaknai kecil, dalam karawitan
Jawa dimaknai ukuran gending kecil

secara harfiah dimaknai halus, dalam karawitan
jawa dimaknai lembut

sajian garap gending yang berhenti sementara

istilah dalam karawitan untuk menyebut
kerangka gending

instrumen gamelan yang memiliki nada sedang
hingga tinggi

kalimat lagu pendek yang disajikan oleh salah
satu instrumen atau vokal untuk memulai
sebuah gending

teks atau syair lagu vkal dalam karawitan

pola lagu/kesatuan pola tabuhan, juga dapat
berarti jumlah gongan dalam gending

salah satu nama kendang dalam karawitan jawa
salah satu instrumen petik dalam karawitan
jawa dan memiliki nada relatif besar

enak didengar

melodi lagu terkecil yang tersusun dari
beberapa susunan balungan

instrumen gamelan yang terdiri dari rangkaian
bilah-bilah yang direntangkan dan dibunyikan
dengan dua alat pukul

sajian lagu vokal yang disajikan secara bersama-
sama
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Gong

Gumyak

I

Inggah
Irama Dadi

Irama Tangqung

Irama Wiled

J
Jangkep
Jugag
Jumbuh

K
Kalajengaken

Kempul

Kenong

Kerep

Kethuk

Kinanthi
Klenengan
Kosek

L
Ladrang
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salah satu instrumen gamelan yang berbentuk
bulat dengan diameter kurang dari 90 cm dan
berpencu

suasana ramai, ceria

salah satu bentuk komposisi gending

tingkatan irama yang dalam satu sabetan
balungan terdiri dari empat tabuhan saron
penerus

tingkatan irama yang dalam satu sabetan
balungan terdiri dari dua tabuhan saron penerus
tingkatan irama yang dalam satu sabetan
balungan terdiri dari delapan tabuhan sarop
penerus

komplit

secara harfiah berarti pendek, dalam karawitan
jawa berarti sajian pendek

sesuai atau pantas

penyebutan untuk peralihan ke bentuk gending
yang lain

salah satu instrumen gamelan yang berbentuk
bulat dengan 40 cm sampai 60 cm  berpencu

salah satu instrumen gamelan berpencu yang
berukuran tinggi sekitar 45 cm. Laras sléndro
terdiri dari nada (2, 3, 5, 6, 1), untuk laras pélog
terdiri dari nada (1,2, 3, 5, 6, 7)

secara harfiah berarti sering, dalam karawitan
Jawa digunakan wuntuk menghitung bunyi
instrumen kethuk

salah satu instrumen gamelan berpencu yang
dibunyikan sebagai petunjuk irama dan bentuk
sebuah gending

salah satu jenis tembang dalam karawitan Jawa

sajian karawitan mandiri

salah satu garap pada kendang

salah satu bentuk dalam karawitan Jawa



M
Mandheg
Matut

Merong
Minggah

Mungguh

N
Ngampat

Ngadhal

P
Pamijen
Pamurba
Pasren

Pathet
Prenes

Pélog

R
Rambahan

Ricikan

S

Sabetan
Seleh
Sekaran
Senggrengan
Sigrak
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berhenti sementara (garap dalam karawitan)
membuat pantas dalam permainan instrumen
yang sajiannya menyesuaikan dengan karakter
gending, tanpa harus mengikuti secara ketat
pola dan sistematika yang telah ada

nama salah satu bagian komposisi musikal Jawa
secara harfiah berarti naik, dalam karawitan
Jawa berarti beralih ke bentuk yang lebih kecil
sesuai dengan karakter dan sifatnya

merupakan istilah dalam karawitan yang berarti
ketukan yang menjedi lebih cepat secara
perlahan-lahan

jenis melodi balungan gending yang terdiri dari
harga nada yang beragam

khusus

pemimpin

garap yang tidak wajib disajikan namun
kehadirannya menjadi sebuah hiasan atau
memperindah sajian gending

suasana musikal yang dibangun oleh susunan
melodi tertentu

suasana atau karakter yang lincah dalam sajian
karawitan

rangkaian tujuh nada pokok dalam gamelan
Jawa, yaitu 1 2 3 4 5 6 7 yang memiliki interval
berbeda

menunjukkan batas dan pengulangan dalam
satu bentuk gending
penyebutan alat musik dalam karawitan Jawa

ketukan yang terdapat pada gitrdi

nada akhir yang memberi kesan selesai
pola permainan pada instrumen kendang
pola permainan pada instrumen rebab
semangat, energik
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vokal tunggal dalam karawitan yang dilakukan
oleh sinden

tanda untuk menuju pola yang lain

rangkaian lima nada pokok dalam gamelan
yaitu (1, 2, 3, 5, 6) yang memiliki interval sama
berhenti atau berakhirnya sajian

membunyikan atau memainkan gamelan
sangat lincah, aktif, dan menarik

terurai

kalimat lagu sebagai jembatan menuju bentuk
atau struktur gending yang lain

kalimat lagu sebagai jembatan dari mérong
menuju inggah

variasi-variasi yang terdapat dalam céngkok,
yang berfungsi sebagai hiasan lagu
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Notasi 05. Ladrang Téja Asih laras sléndro pathet nem laras sléndro
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Notasi 06. Gérongan Ladrang Téja Asih (Cakepan Kinanthi)
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